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ABSTRAK 

 

Anggita, Arnes Widya. 2023. Analisis Komponen Darah dari Berbagai Fase Reproduksi Induk 

Domba Sapudi. Program Pasca Sarjana Magister Peternakan, Universitas Islam Malang, 

Dr. Ir. Mudawamah, M. Si (Pembimbing I), Dr. Ir. Sumartono, MP (Pembimbing II). 
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Domba Sapudi merupakan domba lokal yang keberhasilan penigkatan produksi dan 

populasinya bergantung dari sistem reproduksi. Induk domba yang bunting, keadaan fisiologis dan 

metabolismenya akan berubah diikuti dengan perubahan komponen darah. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa komponen darah dari berbagai fase reproduksi induk domba Sapudi. Penelitian 

ini dilaksanakan di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember. Jumlah sampel 

yang digunakan adalah 20 ekor induk domba Sapudi, dengan 5 fase kelompok reproduksi yaitu 

tidak bunting, bunting awal (30-60 hari), pertengahan bunting (60-120 hari), bunting akhir (>120 

hari) dan laktasi. Variabel yang diamati adalah komponen darah yang meliputi eritrosit, leukosit, 

hemoglobin dan hematokrit. Metode penelitian secara deskriptif kuantitatif yang dianalisis 

menggunakan analisa ragam satu arah dan dilanjutkan dengan uji Duncan jika berbeda nyata.  

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) pada 

komponen darah untuk eritrosit, leukosit dan hematokrit, sedangkan untuk hemoglobin terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05). Nilai rataan eritrosit, leukosit dan hematokrit pada fase 5 

reproduksi berkisar antara 5,78- 6,95 106/mm3, 8,05-13,71 106/µL dan 24,35-29,70 %. Nilai rataan 

haemoglobin berkisar antara 7,65-10,50 g/dL. Kesimpulannya adalah nilai eritrosit pada berbagai 

fase reproduksi induk terjadi kecenderungan peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 

11,02% dan kecenderungan penurunan terendah 7,67% pada kebuntingan akhir dibandingkan 

induk yang tidak bunting. Nilai leukosit terjadi kecenderungan peningkatan tertinggi pada fase 

kebuntingan akhir 70,31 % dan kecenderungan peningkatan terendah pada fase pertengahan 

bunting mencapai 22,11 % dibandingkan induk yang tidak bunting. Nilai hemoglobin terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05) dan terjadi peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 

19,31% dan penurunan terendah 13,06% pada akhir kebuntingan dibandingkan induk yang tidak 

bunting. Nilai hematokrit pada berbagai fase reproduksi induk domba Sapudi terjadi 

kecenderungan peningkatan pada fase kebuntingan awal 13,14% dan terjadi penurunan terendah 

7,23% pada akhir kebuntingan dibandingkan induk yang tidak bunting.  

Saran dalam penelitian ini untuk pengembangan pembibitan dan peningkatan populasi 

ternak domba yang perlu diperhatikan terutama induk bunting akhir, hendaknya ada tambahan 

ekstra manajemen pemeliharaan dari aspek perkandangan dan pakan untuk mengurangi stress yang 

berlebihan. Perlu penelitian lebih lanjut pada aspek lain yang belum tertuang dalam penelitian ini 

untuk memperoleh gambaran secara komprehensif pola komponen darah domba lokal.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan peningkatan produksi dan populasi ternak domba sangat 

bergantung dari sistem reproduksi ternak tersebut. Kondisi hewan pada saat 

bunting sangat penting diperhatikan sehingga hewan dapat mempertahankan 

kebuntingan dan dapat memberikan kehidupan pada anak setelah dilahirkan. 

Kondisi ternak selama masa bunting merupakan kondisi yang cukup kritis, dimana 

pengelolaan sangat mempengaruhi performans reproduksi ternak tersebut. Pada 

periode kebuntingan, keadaan fisiologis dan metabolisme induk bunting akan 

berubah diikuti dengan perubahan komponen darah. Pemeriksaan terhadap 

komponen darah pada ternak selama masa kebuntingan penting untuk dilakukan 

(Maheshwari, 2001).  

Komponen darah adalah indikator yang berguna untuk mendeteksi 

perubahan status fisiologis hewan. Adanya informasi mengenai komponen darah 

yang tetap pada hewan bunting khususnya domba akan sangat membantu selain 

berkaiatan dengan manajemen pemeliharaan selama kebuntingan maupun dalam 

mengetahui penyebab adanya kemungkinan kematian dini atau abortus pada 

ternak (Maheshwari, 2001).  

Pemeriksaan komponen darah yang sering digunakan untuk indikator 

status fisiologi hewan adalah jumlah sel darah merah/ eritrosit (RBC), jumlah sel 

darah putih/ leukosit (WBC), kadar hemoglobin (Hb) dan persentase hematokrit 

(PCV) (Schalm, 2010). Beberapa parameter komponen darah berubah saat ternak 
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bunting mengikuti perubahan metabolisme yang terjadi pada kondisi bunting. 

Penelitian perubahan metabolik selama kebuntingan dan periode laktasi pada 

ternak telah dilaporkan pada kambing Alphine (Antunović et al., 2017), kambing 

Peranakan Ettawa (Sarmin, 2020), kambing Nguni, Boer dan Non-descript di 

Afrika Selatan (Idamokoro, 2018), keledai (Bonelli, 2016) dan sapi Bali (Kendran, 

2020). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya variasi metabolit pada 

saat bunting dan periode laktasi pada masing-masing hewan. 

Penelitian komponen darah pada domba bunting telah dilakukan oleh 

Panousis (2017) pada domba Chios di Yunani. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan nilai eritrosit dan hemoglobin lebih tinggi pada domba bunting. 

Nilai leukosit meningkat pada bulan terakhir kehamilan dan memiliki nilai 

maksimum dalam proses kelahiran. Nilai hematokrit berkurang pada bulan 

terakhir kebuntingan dan semakin menurun pada periode laktasi. Penelitian 

komponen darah berdasarkan periode kebuntingan belum pernah dilakukan pada 

domba lokal di Indonesia. Selain itu untuk menginterpretasi hasil pemeriksaan 

komponen darah dibutuhkan pengetahuan fisiologis darah dan parameter acuan 

darah normal domba pada periode kebuntingan. Permasalahannya hingga saat ini 

belum ada laporan mengenai komponen darah domba lokal khususnya domba 

Sapudi pada periode kebuntingan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang komponen darah dari domba Sapudi pada semua tahapan reproduksi. 

Komponen darah yang akan diamati yaitu jumlah eritrosit, jumlah leukosit, kadar 

hemoglobin dan persentase hematokrit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan nilai eritrosit dari berbagai fase reproduksi induk 

domba Sapudi? 

2. Apakah terdapat perbedaan nilai leukosit dari berbagai fase reproduksi induk 

domba Sapudi? 

3. Apakah terdapat perbedaan nilai hemoglobin dari berbagai fase reproduksi 

induk domba Sapudi? 

4. Apakah terdapat perbedaan nilai hematokrit dari berbagai fase reproduksi induk 

domba Sapudi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan adalah: 

1. Untuk menganalisa perbedaan nilai eritrosit dari berbagai fase reproduksi 

induk domba Sapudi.  

2. Untuk menganalisa perbedaan nilai leukosit dari berbagai fase reproduksi 

induk domba Sapudi. 

3. Untuk menganalisa perbedaan nilai hemoglobin dari berbagai fase reproduksi 

induk domba Sapudi. 

4. Untuk menganalisa perbedaan nilai hematokrit dari berbagai fase reproduksi 

induk domba Sapudi. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan nilai eritrosit dari berbagai fase reproduksi induk domba 

Sapudi. 

2. Terdapat perbedaan nilai leukosit dari berbagai fase reproduksi induk domba 

Sapudi. 

3. Terdapat perbedaan nilai hemoglobin dari berbagai fase reproduksi induk 

domba Sapudi. 

4. Terdapat perbedaan nilai hematokrit dari berbagai fase reproduksi induk 

domba Sapudi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan 

Makanan Ternak Jember dengan populasi 508 ekor domba.  Jumlah sampel yang 

digunakan berjumlah 20 ekor induk domba Sapudi. Induk domba Sapudi dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu tidak bunting, bunting awal (30-60 hari), pertengahan 

bunting (60-120 hari), bunting akhir (>120 hari) dan laktasi. 
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1.6 Kegunaan Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai acuan dalam pemeriksaan status fisiologi ternak khususnya pada 

domba tidak bunting, domba awal bunting, domba pertengahan bunting, domba 

bunting akhir dan domba laktasi. 

2. Sebagai tambahan pertimbangan untuk menunjang usaha-usaha dalam program 

pengembangan dan peningkatan populasi ternak domba oleh instansi 

pemerintah maupun swasta.  

3. Adanya hasil analisis mengenai pola-pola komponen darah pada domba 

bunting khususnya domba Sapudi sebagai dasar informasi tambahan untuk 

menentukan manajemen pemeliharaan selama kebuntingan maupun penyebab 

adanya kemungkinan kematian dini atau abortus pada domba. 

4. Sebagai dasar penelitian lanjutan untuk domba lokal di Indonesia. 

 



BAB V 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai eritrosit pada berbagai fase reproduksi induk domba Sapudi terjadi 

kecenderungan peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 11,02% dan 

kecenderungan penurunan terendah 7,67% pada akhir kebuntingan 

dibandingkan induk yang tidak bunting.  

b. Nilai leukosit terjadi kecenderungan peningkatan tertinggi pada fase 

kebuntingan akhir 70,31 % dan kecenderungan peningkatan terendah pada fase 

pertengahan bunting mencapai 22,11 % dibandingkan induk yang tidak 

bunting.  

c. Nilai hemoglobin terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) dan terjadi 

peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 19,31% dan penurunan 

terendah 13,06% pada akhir kebuntingan dibandingkan induk yang tidak 

bunting.  

d. Nilai hematokrit pada berbagai fase reproduksi induk domba Sapudi terjadi 

kecenderungan peningkatan pada fase kebuntingan awal 13,14% dan 

kecenderungan penurunan terendah 7,23% pada akhir kebuntingan 

dibandingkan induk yang tidak bunting. 

 

 

 



 

6.2 Saran  

a.   Untuk pengembangan pembibitan dan peningkatan populasi ternak domba oleh 

instansi pemerintah maupun swasta yang berkelanjutan perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan aspek fase reproduksi pada induk terutama induk bunting 

akhir, hendaknya ada tambahan ekstra manajemen pemeliharaan dari aspek 

perkandangan dan pakan untuk mengurangi stress yang berlebihan. 

b. Perlu penelitian lebih lanjut pada aspek lain yang belum tertuang dalam 

penelitian ini untuk memperoleh gambaran secara komprehensif pola 

komponen darah domba lokal.  
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